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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor organisasi seperti
pelatihan, kejelasan tujuan, dan dukungan atasan terhadap peningkatan kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah pada Badan Perencenanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kota Parepare. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah Metode
Angket (Kuesioner). Hasil penelitian yakni hasil pengujian regresi untuk pelatihan terhadap
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif, hasil
pengujian regresi untuk kejelasan tujuan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
menunjukkan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh positif, dan hasil pengujian regresi untuk
dukungan atasan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan bahwa dukungan
atasan berpengaruh positif. Dengan demikian variabel pelatihan, kejelasan tujuan dan
dukungan atasan berpengaruh signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Pelatihan, Kejelasan Tujuan Dan
Dukungan Atasan

Abstract

This study aims to determine how the influence of organizational factors such as training,
clarity of goals, and support from superiors on increasing the usefulness of the regional financial
accounting system at the Regional Development Planning Agency (BAPPEDA) of Parepare
City. The data collection technique used by this research is the Questionnaire Method. The
results of the study, namely the results of regression testing for training on the Regional
Financial Accounting System showed that training had a positive effect, the results of regression
testing for clarity of purpose on the Regional Financial Accounting System showed that the
clarity of objectives had a positive effect, and the results of regression testing for supervisor
support for the Regional Financial Accounting System showed that superior support has a
positive effect. Thus the variables of training, clarity of purpose and support from superiors have
a significant effect on the Regional Financial Accounting System at the Office of the Regional
Development Planning Agency (BAPPEDA) of Parepare City.

Keywords: Regional Financial Accounting System, Training, Clarity Of Objectives And
Superiors' Support

PENDAHULUAN

Sistem akuntansi pemerintahan di Indonesia telah diatur secara formal baik di tingkat
pusat maupun daerah. Pada tingkat pusat, sistem ini diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 59/PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.
Sementara itu, pada tingkat daerah, sistem akuntansi pemerintah diatur dalam Permendagri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, yang merupakan
perubahan kedua atas Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (SAKD).

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) merupakan instrumen penting dalam
mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Melalui
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SAKD, pemerintah daerah diharapkan mampu menyusun laporan keuangan secara akurat dan
tepat waktu, yang mencakup Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas, Neraca, dan
Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Sistem ini juga berfungsi dalam mengelola dana
publik secara transparan, ekonomis, efektif, efisien, dan akuntabel [1].

Namun, keberhasilan implementasi SAKD tidak hanya bergantung pada aspek teknis
atau perangkat lunak semata. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor
perilaku individu pengguna sistem memainkan peran penting dalam mendukung kesuksesan
penerapan sistem akuntansi [2]. Dalam konteks organisasi sektor publik, faktor-faktor seperti
kejelasan tujuan organisasi, dukungan dari atasan, serta pelatihan yang memadai sangat
menentukan sejauh mana suatu sistem akuntansi dapat diterapkan dan dimanfaatkan secara
optimal.

Di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare, penerapan
SAKD yang berbasis akrual dan menggunakan metode akuntansi double entry menuntut
keberadaan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi.
Aparatur yang menangani keuangan tidak hanya dituntut untuk menguasai aspek
penatausahaan anggaran, tetapi juga harus memahami karakteristik transaksi serta dampaknya
terhadap akun-akun dalam laporan keuangan. Sayangnya, masih terdapat permasalahan
terkait SDM di lingkungan BAPPEDA, terutama karena beberapa staf keuangan berlatar
belakang non-akuntansi. Hal ini menyebabkan pelatihan yang diberikan oleh pemerintah daerah
belum mampu sepenuhnya meningkatkan kualitas SDM dalam penyusunan laporan keuangan
secara maksimal.

Peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah studi karena belum
banyak penelitian yang secara spesifik meneliti pengaruh faktor keperilakuan organisasi
terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada BAPPEDA Kota Parepare.
Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam hal variabel yang digunakan serta
lokasi penelitian, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan
sistem akuntansi di lingkungan pemerintahan daerah.

METODE PENELITIAN

Adapun penelitian ini bertempat di Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA), Jin. Jendral Sudirman, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik [4]. Adapun populasi dalam
penelitian ini yakni 53 pegawai ASN dan pegawai Non PNS pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA).

Adapun penentuan sampel dalam penelitian dengan menggunakan metode sampling
yakni semua populasi dijadikan sebagai responden, adapun sampel dalam penelitian ini yakni
53 pegawai ASN dan pegawai Non ASN pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA). Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi
2. Metode Angket (Kuesioner)
3. Dokumentasi

Metode analisis dalam penelitian ini, yaitu dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda yang merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama-
sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di masa akan datang
berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel
bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) [5]. Bentuk
matematisnya adalah sebagai berikut:

Y=o + 1X1 + f2X2 + B3X3 +e

Dimana :

Y = sistem akuntansi keuangan daerah
a = Konstanta

31,2, B3 = Koefisien regresi

X1 = Pelatihan

X2 = Kejelasan Tujuan

X3 = Dukungan Atasan

e = Error (tingkat kesalahan)

Uji Hipotesis
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Ujit
Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen [6]. Dasar
pengambilan keputusan digunakan dalam uji t sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
c) Jika nilai Thiwng™> Tiane Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
d) Jika nilai Thiung< Tiwner Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
Uji F
Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen [6]. Cara pengambilan keputusan uji f sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
b) Jika nilai signifikansi > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
c) Jika nilai Fping™> Fianer Mmaka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen.
d) Jika nilai Fpiyng< Fiape Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi (AdjustedR2)
Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya presentasi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien
determinasi berkisar antara angka O sampai dengan 1, semakin mendekati nol
besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi maka semakin kecil pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, semakin besar
koefisien determinasi mendekati angka 1 maka semakin besar pula pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa data yang diuraikan dari kuesioner yang telah diisi oleh
responden. Sesuai uraian sebelumnya, Maka dari itu responden penelitian ini difokuskan pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare. Kuesioner
dibagikan kepada 53 responden. Penyajian hasil penelitian ini terdiri dari identitas responden.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan

No. Item Sig. 5% Keterangan
1 0,319 Tidak Valid
2 0,003 Valid
3 0,001 Valid
4 0,008 Valid
5 0,000 Valid
6 0,004 Valid

Sumber: Data primer yang diolah 2021

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa dari 6 butir pertanyaan yang tidak valid atau

mempunyai nilai signifikansi >0,05 yaitu terdapat 1 pertanyaan yaitu nomor 1. Butir
pertanyaan yang tidak valid ini dikeluarkan dari daftar pertanyaan. Instrumen ini dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian karena pernyataan lainnya sudah dapat
mewakili untuk mengukur indikator dari variabel Pelatihan.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kejelasan Tujuan

No Item Sig. 5% Keterangan
1 0,000 Valid
2 0,002 Valid
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3 0,000 Valid
4 0,004 Valid
5 0,004 Valid
6 0,004 Valid

Sumber: Data primer yang diolah 2021

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 6 butir pertanyaan yang valid atau mempunyai
nilai signifikansi dibawah dari>0,05 yaitu terdapat 6 pertanyaan. Instrumen ini dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian karena pernyataan lainnya sudah dapat

mewakili untuk mengukur indikator dari variabel kejelasan tujuan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Atasan

No. Item Sig. 5% Keterangan
1 0,001 Valid
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid
6 0,099 Tidak Valid

Sumber: Data primer yang diolah 2021

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 6 butir pertanyaan yang tidak valid atau
mempunyai nilai signifikansi >0,05 yaitu terdapat 1 pertanyaan yaitu nomor 6. Butir
pertanyaan yang tidak valid ini dikeluarkan dari daftar pertanyaan. Instrumen ini dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian karena pernyataan lainnya sudah dapat

mewakili untuk mengukur indikator dari variabel dukungan atasan.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Atasan

Ilt\cle?ﬁ Sig-5% Keterangan
1 0,000 Valid
2 0,004 Valid
3 0,000 Valid
4 0,006 Valid
5 0,008 Valid
6 0,001 Valid
7 0,008 Valid
8 0,162 Tidak valid

Sumber: Data primer yang diolah 2021

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 8 butir pertanyaan yang tidak valid atau
mempunyai nilai signifikansi >0,05 yaitu terdapat 1 pertanyaan yaitu nomor 8 Butir
pertanyaan yang tidak valid ini dikeluarkan dari daftar pertanyaan. Instrumen ini dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian karena pernyataan lainnya sudah dapat
mewakili untuk mengukur indikator dari variabel kegunaan sistem akunatansi keuangan
daerah.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Crt;t:é:g;h’s Keterangan Kriteria
1 Pelatihan 0,712 >0,70 Reliabel
2 Kejelasan Tujuan 0,764 >0,70 Reliabel
3 Dukungan Atasan 0,769 >0,70 Reliabel
4 Kegunaan SAKD 0,711 >0,70 Reliabel

Sumber: Data Hasil Uji Coba Instrumen, diolah 2021
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Berdasarkan data tabel 5. hasil uji coba instrumen pada 53 responden uji coba
kemudian dianalisis menggunakan bantuan SPSS Statistic 21 diperoleh nilai Cronbac’hs
Alpha variabel pelatihan, kejelasan tujuan, dukungan atasan dan kegunaan SAKD lebih
besar dari 0,70 sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.705 3.173 2.744 .008
1 x.1 476 .106 474 4.493 .000
X.2 .259 123 .242 | 2.095 .041
X.3 224 .104 .237| 2.149 .037

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi bentuk
Standardized Coefficients sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y

=8.705 + 0. 476X1 + 0. 259X2+ 0. 224X3

Berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut, maka dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a.

Nilai konstan persamaan di atas adalah 8.705. Angka tersebut menunjukkan
indikasi Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare bila pelatihan (X1) kejelasan
tujuan (X2) dan dukungan atasan (X3) diabaikan.

Koefisien variabel X1 (Pelatihan) diperoleh sebesar 0. 476 dengan tanda positif.
Hal ini menunjukkan bila semakin besar tingkat pelatihan, maka semakin besar
pula peningkatan kinerja pegawai pasa Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

Koefisien variabel X2 (Kejelasan Tujuan) diperoleh sebesar 0. 259 dengan tanda
positif. Hal ini menunjukkan bila semakin tinggi Kejelasan Tujuan, maka semakin
tinggi pula kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kota Parepare.

Koefisien variabel X3 (Dukungan Atasan) diperoleh sebesar 0. 224 dengan tanda
positif. Hal ini menunjukkan bila semakin tinggi Dukungan Atasan, maka semakin
tinggi pula kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kota Parepare.

Dari hasil koefisien regresi berganda yang telah dijelaskan pada uraian di atas
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial
maupun simultan.

a. Hasil Pengujian Hipotesis
1) Hasil Pengujian Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan
variabel terikat. Uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dan berdasarkan nilai
signifikansi hasil output SPSS. Kedua cara ini akan digunakan dalam
penelitian ini.

a) Pengaruh Pelatihan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Hasil pengujian regresi untuk pelatihan terhadap Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan nilai t Hitung = 4.493
dengan nilai signifikan 0.000. Dengan menggunakan nilai t Tabel =
1.662 maka nilai t Hitung > t Tabel (4.493>1.662) sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif (Hipotesis diterima).
Dengan demikian variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

b) Pengaruh Kejelasan Tuj/uan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan
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Daerah
Hasil pengujian regresi untuk kejelasan tujuan terhadap Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan nilai t Hitung = 2.095
dengan nilai signifikan 0.041. Dengan menggunakan nilai t Tabel =
1.662 maka nilai t Hitung > t Tabel (2.095>1.662) sehingga dapat
disimpulkan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh positif (hipotesis
diterima). Dengan demikian variabel kejelasan tujuan berpengaruh
signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota
Parepare.
c) Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah
Hasil pengujian regresi untuk dukungan atasan terhadap
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan nilai t Hitung =
2.149 dengan nilai signifikan 0.037. Dengan menggunakan nilai t Tabel
= 1.662 maka nilai t Hitung > t Tabel (2.149>1.662) sehingga dapat
disimpulkan bahwa dukungan atasan berpengaruh positif (hipotesis
diterima). Dengan demikian variabel dukungan atasan berpengaruh
signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota
Parepare.

2) Hasil Pengujian Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression | 104.959 3 34.986 |19.426 |.000°

Residual 88.249 49 1.801

Total 193.208 52

Sumber: Dara primer diolah, 2021

Hasil pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan
nilai F hitung = 19.426 dengaan signifikan 0.000. Dengan menggunakan
batas signifikan 0.05 dengan arah nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0.05 dengan arah koefisien positif. Oleh karena itu, diperoleh bahwa
hipotesis diterima yang menyatakan bahwa pelatihan (X1), kejelasan tujuan
(X2) dan dukungan atasan (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y) pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .737° .543 515 1.34201

Sumber: Data pimer diolah, 2021

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah
0.543. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 67.8% Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (Y) dipengaruhi oleh variasi dari ketiga variabel independen, yaitu
pelatihan (X1), kejelasan tujuan (X2) dan dukungan atasan (X3). Sedangkan
sisanya 32.2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti.
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1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kegunaan SAKD

Hasil uji signifikansi parameter individual (uji t) dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pelatihan terhadap Kegunaan SAKD < 0,05 yang
berarti yang menyatakan bahwa ada Pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah diterima. Dari hasil analisis deskriptif secara keseluruhan pelatihan
dalam kategori sesuai dengan kondisi kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah.

Mengemukakan bahwa tujuan pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan
adalah untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas, mendukung
perencanaan SDM, meningkatkan moral anggota, memberikan kompensasi yang tidak
langsung, meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa
kemampuan dan pengetahuan personel, meningkatkan perkembangan kemampuan
dan keabhlian personel [7].

Pelatihan dalam desain, implementasi dan penggunaan suatu inovasi seperti
adanya sistem baru memberikan kesempatan bagi organisasi untuk dapat
mengartikulasi hubungan antara implementasi sistem baru tersebut dengan tujuan
organisasi serta menyediakan suatu sarana bagi pengguna untuk dapat mengerti,
menerima dan merasa nyaman dari perasaan tertekan atau perasaan khawatir dalam
proses implementasi [3].

Hasil analisis deskriptif variabel pelatihan menunjukkan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare yang mempunyai pelatihan dalam
kategori sesuai. Salah satunya Pelaksanaan pelatihan operator kelurahan didalam
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah sebagai implementasi Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah.
Penginputan usulan musrenbang kedalam aplikasi SIPD merupakan bagian dari
tahapan rancangan awal RKPD didalam SIPD, yang dilakukan oleh BAPPEDA dalam
menunjang peningkatan kinerja pegawai.

Adapun system pencatatan laporan dari semua kegiatan pembangunan yang
dilakukan oleh pihak instansi BAPPEDA maupun instansi lain dalam bentuk
penginputan data laporan yang telah dilakukan dengan menggunakan software yang
telah ditetapkan oleh pihak pemerintah adapun menggunakan system manual yang
dilakukan yakni untuk mengumpulkan laporan-laporan mentah yang sementara diolah
oleh pihak pegawai.

Berdasarkan penjabaran di atas, sejalan dengan pendapat ahli, penelitian
terdahulu, dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan yang ada
memberikan kontribusi dalam membentuk kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan [1]. Yang
menyatakan hasil pengujiannya menunjukan bahwa pelatihan terhadap kegunaan
sistem akuntansi keuangan daerah tidak berhasil dibuktikan karena tidak mencapai
tingkat signifikansi.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa Pengaruh
Pelatihan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Pengaruh Kejelasan Tujuan terhadap Kegunaan SAKD

Hasil uji signifikan parameter individual (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi kejelasan tujuan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah < 0,05 yang berarti yang menyatakan bahwa ada pengaruh kejelasan tujuan
terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah diterima. Dari hasil analisis
deskriptif secara keseluruhan kejelasan tujuan dalam kategori sesuai, sesuai dengan
kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah.

Kejelasan tujuan dalam organisasi pemerintah dapat terlihat dari visi dan misi
organisasi terkait. Kegunaan SAKD merupakan bagian dari tujuan organisasi
pemerintah daerah untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang
berkualitas. Apabila kejelasan tujuan yang berupa pelaksanaan SAKD tidak dijalankan
secara tepat maka kegunaan dalam penerapan sistem akuntansi keuangan daerah
tidak akan terwujud. Disamping itu, kejelasan tujuan juga merupakan suatu teknik yang
ampuhuntuk memotivasi karyawan apabila kejelasan tujuan dapat digunakan secara
tepat, dimonitor secara hati-hati dan didukung secara aktif oleh atasan maka kejelasan
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tujuan dapat meningkatkan hasi Idan tujuan yang diinginkan.

Kejelasan tujuan dalam suatu organisasi dapat menentukan suatu keberhasilan
sistem, karena individu dengan suatu kejelasan tujuan akan lebih dapat memahami
bagaimana cara mereka dalam mencapai target untuk mencapai tujuan dengan
menggunakan keterampilan dan kompetensi yangdimiliki.

Menjelaskan bahwa kejelasan tujuan didefinisikan sebagai kejelasan dari
sasaran dan tujuan digunakannya Sistem Akuntansi Keuangan Daerah di semua level
organisasi [8]. Sedangkan menjelaskan bahwa kejelasan tujuan dapat menentukan
suatu keberhasilan sistem karena individu dengan suatu kejelasan tujuan, target yang
jelas dan paham bagaimana mencapai tujuan, mereka dapat melaksanakan tugas
dengan ketrampilan dan kompetensi yang dimiliki [9].

Kejelasan tujuan dapat menentukan suatu keberhasilan sistem karena individu
dengan suatu kejelasan tujuan, target yang jelas dan paham bagaimana mencapai
tujuan, mereka dapat melaksanakan tugas dengan ketrampilan dan kompetensi yang
dimiliki. Menurut Shield (1995) dukungan manajemen puncak (atasan) dalam suatu
inovasi sangat penting dikarenakan adanya kekuasaan manajer terkait dengan sumber
daya. Dalam Kejelasan Tujuan dapat menentukan suatu keberhasilan sistem karena
individu dengan kejelasan tujuan, target yang jelas dan paham bagaimana mencapai
tujuan, mereka dapat melaksanakan tugas dengan keterampilan dan kompetensi yang
dimilliki.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare yang
mempunya kejelasan tujuan yang sesuai diharapkan dapat menentukan keberhasilan
sistem sehingga dapat mencapai target yang jelas dan paham bagaimana mencapai
tujuan sesuai dengan ketrampilan dan kompetensi yang dimiliki dalam
menjalankantugasnya. Berdasarkan penjabaran di atas, sejalan dengan pendapat ahli,
penelitian terdahulu, dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel kejelasan
tujuan yang ada memberikan kontribusi dalam membentuk kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti
sebelumnya menyatakan Menunjukan bahwa hanya kejelasan tujuan yang berpengaruh
signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah dan penelitian lain
menunjukkan bahwa hanya kejelasan tujuan yang berpengaruh signifikan positif
terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah [10], [11].

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka diktehui bahwa Pengaruh
Kejelasan Tujuan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

3. Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Kegunaan SAKD

Hasil uji signifikan parameter individual (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi dukungan atasan terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daearah < 0,05, berarti yang menyatakan bahwa ada pengaruh dukungan
atasan terhadap kegunaan SAKD diterima. Dari hasil analisis deskriptif secara
keseluruhan dukungan atasan dalam kategori sesuai, sesuai dengan kegunaan SAKD
yang juga dalam kategori Netral.

Dukungan atasan dapat diartikan sebagai keterlibatan atasan dalam kemajuan
proyek dan menyediakan sumber daya yang diperlukan. Atasan dapat fokus terhadap
sumber daya yang diperlukan, tujuan dan inisitif strategi yang direncanakan apabila
atasan mendukung sepenuhnya dalam implementasi. Dukungan atasan sangat penting
dalam meningkatkan kegunaan dari penerapan suatu sistem, terutama dalam situasi
inovasi dikarenakan adanya kekuasaan atasan terkait sumber daya yang diperlukan,
tujuan dan inisiatif strategi yang direncanakan apabila atasan mendukung sepenuhnya
dalam penerapan sistem baru. Dukungan atasan memiliki pengaruh yang positif
terhadap peningkatan kegunaan penerapan sistem akuntansi keuangan daerabh, jika di
suatu instansi pemerintahan tidak adanya dukungan atasan maka sistem yang akan
dikembangkan tidak akan sesuai dengan rencana instansi dan dengan demikian tujuan
instansi pemerintahan tidak akan tercapai.

Mengungkapkan bahwa dukungan atasan diartikan sebagai keterlibatan manajer
dalam kemajuan proyek dan menyediakan sumber daya yang diperlukan [8]. Bahwa
dukungan manajemen puncak (atasan) dalam suatu inovasi sangat penting
dikarenakan adanya kekuasaan manajer terkait dengan sumber daya [12]. Manajer
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(atasan) dapat fokus terhadap sumber daya yang diperlukan, tujuan dan inisiatif strategi
yang direncanakan apabila manajer (atasan) mendukung sepenuhnya dalam
implementasi. Sejalan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa adanya
pengaruh positif dukungan atasan terhadap kegunaan SAKD [13].

Berdasarkan penjabaran di atas, sejalan dengan pendapat ahli, penelitian
terdahulu, dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan atasan
yang ada memberikan kontribusi dalam membentuk kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian lainnya yang Menyatakan hasil
pengujiannya menunjukan bahwa hanya dukungan atasan yang berpengaruh positif
untuk meningkatkan kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah [1]. Sedangkan dua
faktor keperilakuan lainnya yaitu pelatihan dan kejelasan tujuan terhadap kegunaan
sistem akuntansi keuangan daerah tidak berhasil dibuktikan karena tidak mencapai
tingkat signifikansi.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka diktehui bahwa Pengaruh
dukungan atasan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Saran

pelatihan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh positif. Dengan demikian variabel pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

kejelasan tujuan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan bahwa
kejelasan tujuan berpengaruh positif. Dengan demikian variabel kejelasan tujuan
berpengaruh signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

dukungan atasan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menunjukkan bahwa
dukungan atasan berpengaruh positif. Dengan demikian variabel dukungan atasan
berpengaruh signifikan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Parepare.

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang baik maka dari instansi
harus memberikan pelatihan agar karyawan dapat memahami dengan betul mengenai
sistem. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja dalam melaksanakan
tugasnya dengan keahlian, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.

Untuk meningkatkan sasaran dan menetapkan tujuan yang tepat, maka pihak instansi
harus memberikan kejelasan tujuan yang jelas agar dapat menentukan keberhasilan
sistem, karena individu dengan kejelasan tujuan, akan lebih memahami dalam
mencapai target untuk mencapai tujuan dengan menggunakan keterampilan dan
kompetensi yang dimiliki.

Untuk meningkatkan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dalam organisasi maka
dibutuhkan dukungan atasan atau keterlibatan atasan dalam kemajunan proyek dan
menyediakan sumber daya yang diperlukan. Dukungan atasan dalam suatu inivasi
sangatlah penting dikarenakan adanya kekuasaan manajer terkait dengan sumber
daya.
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